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PENDAHULUAN

Saat ini, ketahanan pangan masih menjadi

ABSTRAK
Latar Belakang: Ketahanan pangan terwujud jika semua orang memiliki akses yang
mencukupi, aman, dan bergizi untuk mempertahankan kehidupan yang sehat dan
aktif. Nyatanya, saat ini masih terdapat kelompok rawan pangan di tingkat global
maupun nasional walaupun hampir setiap negara sudah mengatur tentang ketahanan
pangan. Lansia perempuan sebagai kepala keluarga dengan keterbatasan fisik, stigma
yang berlaku di masyarakat, dan budaya yang patriarki membatasi mereka melakukan
pekerjaan di ranah publik dan domestik untuk mencukupi kebutuhan pangan sehari-
hari.
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap informasi cara lansia perempuan
kepala keluarga di Kelurahan Kumpulrejo, Salatiga dalam mengakses pangan untuk
mencukupi kebutuhan sehari-hari.
Metode: Metode kualitatif dengan pendekatan observasi partisipatif digunakan untuk
memahami situasi lansia perempuan kepala keluarga, kemudian pengambilan data
dilakukan dengan wawancara mendalam dan observasi. Jumlah responden penelitian
yaitu 5 lansia perempuan kepala keluarga yang dipilih secara acak di Kelurahan
Kumpulrejo.
Hasil: Lansia perempuan sebagai kepala keluarga di Kelurahan Kumpulrejo dalam
masa tua nya masih memiliki tantangan dalam mengakses pangan. Walaupun
demikian responden memiliki berbagai strategi dalam pemenuhan pangan sehari-hari
sehingga mereka masih dalam keadaan pangan yang baik. Dalam lingkungan sosial
responden masih berbaur dengan masyarakat dengan baik tanpa memandang usia
dan status sosial. Kepemilikan dapur dan air bersih responden masih dalam keadaan
yang kurang baik, sehingga meningkatkan risiko mengalami infeksi atau penyakit lain.
Kesimpulan: Lansia perempuan kepala keluarga dapat mengakses pangan dengan
berbagai strategi yang mereka miliki seperti berhutang di tukang sayur keliling
langganan untuk mencukupi kebutuhan pangan sehari-hari.

Nepal. Hal itu juga didukung dengan norma dan
kebudayaan yang berlaku di masyarakat setempat yang

suatu permasalahan yang belum terselesaikan secara
merata. Permasalahan yang ada semakin besar
dikarenakan ketimpangan ekonomi, ketidakstabilan
politik?, dan ketidaksetaraan gender2. Pada kasus negara
dengan perekonomian yang maju seperti Amerika
Serikat, kerawanan pangan diselesaikan dengan program
tambahan untuk meningkatkan kecukupan pangan mulai
dari penyediaan akses yang mudah, harga yang relatif
murah dan bergizi, serta distribusi yang efisien3.
Permasalahan kerentanan pangan terjadi di beberapa
negara bagian Afrika yang diakibatkan oleh kerusuhan,
kekeringan, dan kegagalan pemerintah yang terjadi
secara bersamaan®. Dilihat dari ketidaksetaraan gender,
proses pengambilan keputusan sangat didominasi oleh
laki-laki, membuat perempuan tidak dapat
mengutarakan kebutuhan dan prioritas pangannya di

patriarkis.

Hampir seluruh negara di dunia sudah
mengatur tentang ketahanan pangan bagi
masyarakatnya. Food and Agriculture Organization of the
United Nations (FAO) menyebutkan bahwa ketersediaan,
aksesibilitas, keamanan dan keberlanjutan merupakan
komponen wajib dalam ketahanan pangan®. Sebagian
besar negara di dunia telah menjaga stabilitas ketahanan
pangan yang ada untuk mencukupi kebutuhan pangan
secara global maupun nasional, sayangnya hal itu tidak
menjamin adanya ketahanan pangan di tingkat kelompok
tertentu. Pada kenyataannya, permasalahan
ketersediaan pangan dan aksesibilitas yang sulit
menyebabkan masih adanya kelompok rawan pangan di
tingkat keluarga maupun individu, salah satunya yaitu
lansia perempuan kepala keluarga.
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Pada kenyataannya, setiap individu memiliki
hak atas pangan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.
Ketahanan pangan ada ketika semua orang pada setiap
saat memiliki akses yang mencukupi, aman dan bergizi
untuk mempertahankan kehidupan yang sehat dan
aktif®?. Tetapi berdasarkan kelompok rawan pangan,
setiap kelompok dan individu memiliki batasan dalam
mengakses pangan, seperti halnya aspek usia dan gender.
Batasan sosial, fisik, dan ekonomi yang ada pada lansia
perempuan tersebut merupakan suatu hambatan yang
signifikan terhadap cara mereka mengakses pangan
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.

Lansia yang mengalami penuaan sering
mengalami pengucilan sosial karena diskriminasi usia,
perubahan peran dalam keluarga dan masyarakat®.
Penuaan pada suatu individu sering dianggap bahwa
individu tersebut berada di luar tatanan masyarakat atau
hilangnya kemandirian dari suatu individu vyang
mengakibatkan mengakses sumber daya, melakukan
interaksi sosial, dan mendapatkan layanan publik
menjadi terhambat bagi setiap individu yang sudah
menua. Penuaan yang terjadi mengakibatkan perubahan
indera pengecap, perubahan nafsu makan dan
terbatasnya pergerakan individu dalam mengakses
pangan untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari®.
Menurut data United Nations (UN), terdapat 703 juta
orang berusia 65 tahun atau lebih di dunia. Secara global,
populasi berusia 65 tahun atau lebih meningkat dari 6%
pada 1990 menjadi 9% pada tahun 2019. Proporsi itu
diproyeksikan akan naik lebih jauh ke 16% pada tahun
205070,

Posisi lansia perempuan kepala keluarga
cenderung tidak diperhatikan oleh publik. Mereka sering
berada di bawah tekanan secara terus-menerus dan
rentan terhadap permasalahan ekonomi. Ketiadaan
peran suami memaksakan mereka menjadi kepala
keluarga di masa tua. Ditambah lagi, diskriminasi kerap
muncul karena stigma yang melekat pada mereka. Kedua
kondisi itu sering kali menempatkan mereka dalam
kondisi kemiskinan ekstrem1%12,

Berdasarkan fenomena kelompok rawan
pangan yang berkaitan dengan lansia perempuan kepala
keluarga, masih terdapat keterbatasan peran lansia
perempuan kepala keluarga dalam mengakses pangan
untuk mencukupi kebutuhan pangan mereka sehari-hari.
Peran ganda yang dijalani lansia perempuan kepala
keluarga sangat terbatas dari perspektif usia, sosial, dan
gender. Lansia perempuan secara umum dianggap
memiliki pekerjaan domestik, menjaga cucu, dan
menikmati usia tua di rumah dengan tenang, sayangnya
dengan keterbatasan yang ada tidak melepaskan mereka
untuk bekerja di ranah domestik maupun publik untuk
mencukupi kebutuhan sehari-haril3,

Menurut data Dinas Sosial Kota Salatiga Tahun
2018 jumlah lansia di Salatiga menempati urutan kedua
terbanyak di Indonesia dan memiliki komposisi lansia
berkategori umur 45-75 tahun ke atas. Total jumlah lansia
sekitar 60.408 jiwa dengan proporsi perempuan 31.862
jiwa dan laki-laki 28.528 jiwal4. Jumlah lansia yang tinggi
di Kota Salatiga, khususnya Kecamatan Argomulyo,
Kelurahan Kumpulrejo menjadi dasar pemilihan lokasi di
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dalam penelitian ini. Jumlah lansia di Argomulyo
mencapai 1.155 jiwa, dibanding empat kecamatan
lainnya yang hanya berkisar 267 jiwa. Berdasarkan data
survei awal?l, dari 355 lansia yang ada terdapat lansia
dengan status tidak menikah sebanyak 3 orang, duda 28
orang, janda 63 orang, dan menikah 261 orang di
Kelurahan Kumpulrejo. Lansia di Kelurahan Kumpulrejo
juga ada yang berstatus sebagai lansia perempuan kepala
keluarga. Mereka hidup sendiri ataupun hidup dengan
anak dan saudara di rumah.

Saat ini di Indonesia sangat jarang meneliti
tentang ketahanan pangan pada perempuan lansia
kepala keluarga, terdapat penelitian serupa tetapi hanya
terbatas pada aspek lansia perempuan ataupun
perempuan kepala keluargal>16, Penelitian pada lansia
perempuan biasanya terbatas pada asupan terkait status
gizi, dan perempuan kepala keluarga yang membahas
tentang peran mereka dalam pemenuhan ekonomi.
Tujuan penelitian ini untuk mengungkap informasi peran
lansia perempuan kepala keluarga dalam mengakses
pangan. Lebih lanjut, studi ini pun mengeksplorasi
interseksionalitas identitas 2 lansia perempuan kepala
keluarga dan narasi mereka sebagai kelompok rawan
pangan yang belum pernah dibahas sebelumnya.
Informasi yang ada diharapkan dapat mengembangkan
penelitian selanjutnya tentang ketahanan pangan pada
kelompok rawan pangan yang masih ada hingga saat ini.

METODE

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode
kualitatif dengan dengan teknik wawancara mendalam
dan observasi kepada responden secara terbatas.
Prosedur pengambilan data yang telah dilakukan adalah
wawancara mendalam, mencatat secara intensif, dan
mendokumentasikan kegiatan yang dilakukan oleh
responden dalam mengakses pangan untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari. Wawancara vyang dilakukan
kepada responden berbentuk tanya jawab terkait
kegiatan mereka sehari-hari dalam pemenuhan pangan
dan kendala yang mereka rasakan. Proses wawancara
dilakukan secara bertahap antar responden, untuk
menggali informasi dengan wawancara dilakukan selama
1-2 jam dan mengikuti kegiatan responden selama 3 hari
dengan menerapkan protokol kesehatan yang berlaku.
Penelitian ini telah dilakukan pada bulan September 2020
— Februari 2021 di Kelurahan Kumpulrejo, Kecamatan
Argomulyo, Kota Salatiga, Jawa Tengah.

Kriteria inklusi dari penelitian ini adalah lansia
perempuan kepala keluarga yang dapat berkomunikasi
secara baik, tinggal atau memenuhi kebutuhan pangan
secara mandiri, tidak menikah, mendapatkan bantuan
dana dari anak atau saudara secara tidak rutin, bekerja di
ranah informal, tidak ditanggung dana pensiun,
berdomisili di Kelurahan Kumpulrejo, Salatiga, dan
bersedia menjadi responden. Sedangkan, kriteria eksklusi
adalah lansia perempuan yang mengalami gangguan
kesehatan seperti demensia dan sakit fisik. Responden
yang terlibat dalam penelitian ini adalah 5 orang lansia
perempuan kepala keluarga yang dipilih secara acak
sesuai dengan kriteria inklusi. Responden lain yang
dilibatkan dalam penelitian ini adalah 1 orang ketua RW
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(Rukun Warga) dan 2 orang Ketua RT (Rukun Tetangga)
yang digunakan sebagai triangulasi data penelitian
Kriteria usia responden mengikuti definisi Depkes RI,
yaitu pra lansia hingga lansia risiko tinggil’.

Data yang terkumpul telah dilakukan
pembuatan transkripsi sesuai dengan wawancara yang
dilakukan. Proses analisis data dilakukan secara manual
dengan menggunakan aplikasi microsoft excel, kemudian
data yang telah di transkrip ke excel dilakukan
pengkodingan, pembuatan analisis, pembuatan kategori
data, dan penulisan hasil secara keseluruhan. Penelitian
ini telah disetujui oleh komisi etik Universitas Kristen
Satya Wacana dengan nomor etik No.
021/KOMISIETIK/EC/1X/2020.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Lansia Perempuan Kepala Keluarga di Kumpulrejo

Sebagian besar masyarakat yang tinggal di
Kelurahan Kumpulrejo merupakan lansia. Klasifikasi umur
lansia yang tinggal di Kelurahan Kumpulrejo sangat
beragam, mulai dari pra lansia hingga lansia akhir.
Rentang umur responden yang didapatkan dalam
penelitian ini yaitu 46-66 Tahun. Sebagian besar lansia
perempuan kepala keluarga yang tinggal di Kelurahan
Kumpulrejo memiliki status ekonomi menengah ke
bawah dan hidup dengan ketercukupan dan
berdampingan antarwarga. Mereka tinggal bertetangga
dengan warga lainnya, menijalin hubungan
antarmasyarakat dengan tetap menjalankan hubungan
yang baik. Posisi tempat tinggal yang berdampingan
membuat mereka cukup mudah untuk bersosialisasi
dengan masyarakat lainnya. Dalam penelitian ini peneliti
mewawancarai lima lansia perempuan kepala keluarga
yang berdomisili di Kelurahan Kumpulrejo. Peneliti
mewawancarai terkait akses pangan yang dilakukan
sehari-hari demi mencukupi kebutuhan pangan mereka.
Lansia yang diwawancarai memiliki pekerjaan yang
beragam dalam pemenuhan ekonomi, 2 responden
berjualan bubur, 1 responden sebagai penjual gorengan,
kemudian 1 responden berjual sayur keliling dan 1
responden bekerja sebagai pembantu rumah tangga.
Mereka bekerja demi mencukupi kebutuhan ekonomi
sehari-hari. Hidup menjanda sudah dijalani oleh
responden penelitian sekitar 5 - 10 tahun, dikarenakan
cerai mati. Walaupun demikian, mereka merasa masih
bisa menjalani hidup yang baik dan diberikan umur yang
panjang sebagai kepala keluarga dan sebagai ibu rumah
tangga. Dalam kegiatan sehari-hari tiga dari lima
responden melakukan kegiatan sendiri maupun dibantu
oleh anak dan cucu yang tinggal bersama mereka.

Lansia perempuan kepala keluarga yang
menjadi responden penelitian menjalankan hidup sendiri
maupun hidup dengan anak selama bertahun-tahun.
Dahulu, mereka melakukan pekerjaan bersama
suami, tetapi sekarang semua pemenuhan kebutuhan
dilakukannya secara mandiri. Responden penelitian
mengungkapkan bahwa kegiatan yang dijalani sehari-hari
sebagian besar digunakan untuk melakukan pemenuhan
ekonomi dengan berjualan bubur, berjualan gorengan,
berjualan sayur keliling, atau bekerja sebagai Pembantu
Rumah Tangga (PRT). Walaupun mereka masih
merasakan hidup yang baik dan diberikan umur panjang,
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mereka masih memiliki tantangan dalam pemenuhan
ekonomi, keterbatasan dalam melakukan kegiatan sosial,
dan cara mereka mengakses pangan. Setelah melakukan
pekerjaan di ranah publik, mereka juga memiliki
kewajiban untuk melakukan pekerjaan di rumah, seperti
membersihkan rumah yang juga dilakukan sendiri setiap
harinya.

Secara umum menjadi tua merupakan suatu
keharusan yang tidak terelakkan bagi suatu individu,
menjadi tua juga memposisikan suatu individu tersebut
dalam keadaan rentan. Kerentanan merupakan perasaan
tidak aman di kehidupan ketika menghadapi perubahan
di luar lingkungannya. Kerentanan juga dapat diakibatkan
oleh faktor fisik, sosial ekonomi, dan lingkungan yang
memposisikan suatu individu dalam keadaan bahaya.
Kerentanan pada lansia terjadi karena keterbatasan fisik
yang mengakibatkan ketidakmampuan dalam memenuhi
kebutuhannya Selain itu, lansia juga rentan terjangkit
penyakit yang mempengaruhi aktivitas sehari-harilé.
Pembahasan lainnya terkait kerentanan lansia
menyebutkan bahwa penyakit kronis sering terjadi dan
bahkan meningkat pada individu yang telah berusia 60
tahun keatas!®. Keadaan serupa juga dialami oleh
responden penelitian yaitu masih memiliki masalah fisik,
seperti pegal linu dan penyakit tidak menular yang
menyebabkan  kondisi  fisik mereka melemah.
Perbedaannya, perempuan lansia di dalam penelitian ini
harus tetap memenuhi kebutuhan mereka sehari-hari
dengan keterbatasan yang mereka miliki.

Kegiatan Sehari-hari dan Pemenuhan Ekonomi

Dalam keseharian yang dijalani, responden
penelitian melakukan pekerjaan untuk memenuhi
kebutuhan ekonomi mereka. Seluruh responden
penelitian memiliki masalah penurunan kesehatan fisik
yang menjadi salah satu kendala dalam pemenuhan
kebutuhan tersebut. Ungkapan tersebut dimunculkan
oleh responden sebagai berikut:

“Kalo kendala fisik ya saya sudah gak mampu jalan
terlalu lama mas, sudah gak mampu , kadang dada suka
sesak.” (Responden 1)

“Kendala di badan sih mas, kalo cape kadang malam gak
bisa tidur mas, kaki linu linu, pinggang linu-linu, kaki
panas begitu mas. Gaktau juga udah lama kaya gini mas,
maklum udah tua .” (Responden 2)

“Mbah e sakit mas, kendala sakit ini, mbah nya sakit
gula, terus saraf kejepit, berat badan mbah 3 bulan yang
lalu itu 65 kilogram mas, sekarang sisa 50 kilogram aja
gara-gara sakit ini mas dan kalo kendala ekonomi yang
sekarang ini mbah nya cari uang sendiri mas, soalnya
bapak e udah gak ada, terus anak juga sekarang
kerjanya udah gak ada. Jadi cuma mbah yang cari uang
sendiri untuk hidupin serumah ini mas. Dirumah ini juga
ada 2 kartu keluarga mas.” (Responden 3)

Kegiatan sosial yang dilakukan responden
penelitian sehari-hari tak lepas dari lingkungan tempat
tinggal yang mereka tempati. Kumpulrejo merupakan
daerah yang memiliki kekentalan budaya yang masih
dijalani hingga saat ini. Kebudayaan Jawa yang dimaksud
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yaitu berperilaku baik, tingkah laku yang penuh perhatian
seperti menolong orang lain, peduli, dan perhatian yang
dipersepsikan sebagai ciri khas kebudayaan jawa
menurut keluhuran budi pekerti jawa?0. Kegiatan seperti
kumpul-kumpul arisan maupun pengajian yang dilakukan
masyarakat di Kelurahan Kumpulrejo masih dilakukan
hingga saat ini. Seluruh responden merasakan hal yang
sama terkait kegiatan berkumpul yang ada di lingkungan
Kumpulrejo, mereka merasakan perasaan yang senang
saat dapat berkumpul dan berinteraksi dengan
masyarakat lainnya, mereka juga dapat melupakan
sedikit masalah ekonomi yang mereka hadapi saat
melakukan kegiatan tersebut. Berkegiatan vyang
dilakukan berhubungan dengan agama seperti pengajian,
maupun kegiatan yang sekedar hanya berkumpul dan
bersenda gurau seperti arisan dilakukan hingga saat ini
karena dianggap dapat mempererat keakraban antar
warga di sana. Responden penelitian yang diwawancara
mengakui bahwa kegiatan kumpul-kumpul yang masih
dilakukan hingga saat ini dikarenakan kebudayaan jawa
yang sangat akrab. Responden penelitian mengakui
bahwa mereka memiliki ketakutan jika tidak ikut
berkumpul dalam suatu acara yang diadakan oleh
tetangga sekitar, hal tersebut terjadi dikarenakan rasa
balas budi dan posisi mereka sebagai lansia janda. Lansia
perempuan kepala keluarga cenderung mendapatkan
stigma karena diskriminasi usia, perubahan peran dalam
keluarga akibat menjanda, dan pengucilan dari tatanan
masyarakat8. Walau demikian, hal tersebut tidak terjadi
di penelitian ini karena adanya perbedaan budaya.
Berdasarkan review buku “Back Door Java: State
Formation and the Domestic in Working Class Java by Jan
Newberry” tentang budaya Jawa memperlihatkan bahwa
keterikatan masyarakat yang kuat dipengaruhi kebiasaan
yang disebut gotong royong. Kegiatan itu diwujudkan
ketika selamatan berlangsung. Warga turut membantu
kegiatan tersebut. Dalam kegiatan tersebut, selalu ada
pangan yang di antar ke rumah warga sekitar sebagai
perwujudan syukur dan keakraban antarmasyarakat?!.
Berikut adalah ungkapan dari responden penelitian:

“Disini juga sebelum ada corona ada kegiatan pengajian
hampir setiap malam, terus juga ada kegiatan arisan,
tetapi karena ada corona ya diberhentikan sementara
mas. Di sini juga kalo gak corona ada acara saparan di
kelurahan kumpul rame-rame.” (Responden 1)

Lansia perempuan kepala keluarga memiliki
suatu  kerentanan yang menyebabkan mereka
mendapatkan masalah ekonomi. Kerentanan tersebut
dapat berpengaruh pada daya beli responden, baik dalam
hal pangan maupun kebutuhan lainnya. Walaupun
demikian pada dasarnya terdapat teori yang
menyebutkan bahwa penuaan juga dapat berjalan
dengan baik yang menyebutkan bahwa faktor risiko
kehidupan awal dapat mempengaruhi penuaan, terdapat
anggapan bahwa penuaan yang sukses yaitu proses
penuaan yang baik karena tidak adanya penyakit yang
signifikan, dan dapat mempertahankan fungsi fisik dan
mental yang baik?2. Kenyataan yang ada di Kelurahan
Kumpulrejo menunjukkan bahwa penuaan yang terjadi
pada responden penelitian masih belum baik, yang
secara langsung dapat berdampak pada kegiatan
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ekonomi maupun kegiatan sehari-hari. Proses penuaan
pada lansia menyebabkan lansia menjadi rawan pangan
diakibatkan oleh kesehatan fisik yang menurun, mobilitas
yang terbatas, bantuan keluarga yang terbatas, asuransi
kesehatan yang tidak memadai, tidak memiliki
pendapatan tetap, dan memiliki pengeluaran yang tak
terduga?3. Kemudian hal tersebut bertentangan dengan
prinsip Food Agriculture Organization (FAO), 2019 terkait
ketahanan pangan yaitu ketahanan pangan ada ketika
semua orang, setiap saat, memiliki akses fisik, sosial dan
ekonomi ke makanan yang cukup, aman dan bergizi yang
memenuhi kebutuhan makanan dan preferensi makanan
untuk kehidupan yang aktif dan sehat®.

Dilain sisi, adanya pandemi COVID-19 saat ini
juga mempengaruhi kegiatan sosial ekonomi yang ada di
seluruh daerah tak terkecuali lingkungan Kumpulrejo.
Responden penelitian mengaku adanya pembatasan
sosial akibat pandemi COVID-19 menjadikan kegiatan
berkumpul menjadi diberhentikan sementara, Selain itu
juga mempengaruhi responden penelitian yang berjualan
dalam hal pemenuhan ekonomi. Sebagian besar
responden penelitian mencari kebutuhan ekonomi
dengan cara berjualan dan menggantungkan hidupnya
dari pendapatan harian. Keuntungan mereka sangat
bergantung dengan pada tetangga yang menjadi pembeli
mereka, adanya pandemi COVID-19 ini juga
menyebabkan pendapatan mereka turun hingga 50%.
Berikut merupakan kutipan wawancara dari responden
penelitian:

“Jualan bubur aja sih mas, gak ada kerjaan lain lagi saya
. Kalo dari jualan bubur ya kotornya saya dapat 400 ribu
an mas, kalo bersihnya ya kira-kira 100-150 ribu sih mas.
Lumayan sih mas, karena corona ini juga saya jadi
kurangi jualan nya mas, karena agak sepi, biasanya saya
jual 4 kilogram bubur mas, semenjak corona saya Cuma
jualan 2 kilogram aja mas. Mau minta uang sama anak
“gak tegel og mas” (tidak tega).” (Responden 2)

Pembatasan sosial yang ditetapkan juga
mempengaruhi pendapatan responden dalam sehari, dan
mereka dipaksa untuk mengurangi jumlah barang yang
dijual agar tidak merugi. Pendapatan yang minim
menjadikan responden lebih berhemat demi mencukupi
kebutuhan sehari-hari termasuk kebutuhan pangan.
Pendapatan yang minim menjadikan mereka memiliki
pilihan makan yang terbatas. Hal ini lebih dirasakan saat
adanya pandemi COVID-19 sehingga menjadikan mereka
makan dengan seadanya dan terdapat juga responden
penelitian yang makan sisa dari jualan yang tidak laku,
ungkapan tersebut dimunculkan responden sebagai
berikut:

“Kan saya kalo jualan itu jarang habis mas, jadi dirumah
itu anak-anak makannya ya bekas jualan yang gak habis
itu. Ya kalo alhamdulillah (bersyukur) jualan habis kan
ada dapat uang lebih, kadang belanja di tukang sayur
keliling itu mas, lumayan lengkap jualannya. Kalo biaya
jualannya ya gak nentu mas, palingan kalo ada dapat
uang banyak mampu beli ikan ya beli ikan, tapi kalo yang
sering dibeli ya tahu dan tempe aja mas sama sayur udah
itu aja .” (Responden 3)
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Dalam kondisi pandemi COVID-19 ini adanya
respon dari pemerintah untuk membantu pemenuhan
pangan responden disalurkan dalam bentuk bantuan
pangan melalui pihak Kelurahan Kumpulrejo. Sebagian
besar responden mengakui bahwa mendapatkan
bantuan dalam hal pangan seperti sembako, maupun
uang tunai yang diberikan rutin selama 1 bulan 1 kali.
Responden mengakui bahwa adanya bantuan sosial yang
diterima sangat membantu kebutuhan pangan mereka.
Sumber bantuan sosial yang ada saat ini merupakan
bagian dari proses bantuan dari dinas sosial terkait
adanya pandemi COVID-19 ini. Bantuan yang ada
dianggap membantu responden dalam pemenuhan
pangan karena adanya bantuan tersebut dapat
mengurangi beban mereka dalam pemenuhan pangan.
Tetapi karena kurangnya koordinasi antar pihak RT, RW
dan dinas sosial yang ada, terdapat salah satu responden
yang tidak mendapatkan bantuan rutin bulanan berupa
beras. Responden mengakui bahwa tidak mendapatkan
bantuan apapun hingga saat ini, walaupun demikian
mereka masih menganggap bahwa mereka masih dalam
ketercukupan untuk memenuhi kebutuhan. Ungkapan
tersebut disebutkan oleh responden sebagai berikut:

“Tidak dapat mas, . Tapi tetangga saya dapat bantuan
beras mas. Tapi petugas kelurahan juga ada suruh saya
daftar mas untuk dapat bantuan itu, saya udah daftar
tapi masih gak dapet juga mas, yaudah saya biarin aja,
masih cukup lah uang saya untuk belanja mas, kan saya
juga Cuma makan sendiri.” (Responden 2)

Dalam kondisi pandemi COVID-19 ini, bantuan
terkait pangan sangat sering ditemukan seperti bantuan
sosial dari pemerintah untuk membantu permasalahan
pangan maupun ekonomi akibat adanya pembatasan
sosial yang diterapkan. Pada kasus ini, bantuan sangat
rutin diberikan kepada responden saat adanya pandemi
COVID-19 saja, tetapi responden selalu mensyukuri
sumber bantuan apapun yang mereka dapatkan. Kata
syukur yang disebutkan oleh responden merupakan
sebuah ungkapan untuk menutupi keadaan sulit yang
mereka rasakan. Kata syukur selalu disebutkan karena
mereka masih diberikan kehidupan hingga saat ini
walaupun terdapat beberapa masalah yang ada. Keadaan
sulit yang ada dapat menjadikan responden penelitian di
ambang batas kerawanan pangan yang buruk, hingga
pada akhirnya membuat responden rentan terhadap
masalah pangan dan masalah gizi yang tidak baik. Hidup
tertekan dengan keadaan yang ada selalu ditutupi
dengan rasa syukur setiap hari, tetapi keadaan ini akan
lebih baik jika berjalan semestinya dengan keadilan yang
ada.

Akses Pangan: Makan dan Proses Pemenuhannya
Akses pangan dan proses pemenuhannya
sangat berpengaruh pada jarak tempat tinggal dengan
pasar. Kelurahan Kumpulrejo merupakan daerah yang
letaknya berkisar 15-20 menit atau 5 km dari pasar Kota
Salatiga. Keputusan masyarakat dalam pembelian bahan
pangan di tukang sayur keliling di kota Samarinda
menyebutkan bahwa terdapat  faktor  yang
mempengaruhi masyarakat membeli bahan pangan di
tukang sayur keliling yaitu efisiensi waktu pada saat
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berbelanja, kemudian merasa nyaman saat berbelanja
karena sudah berlangganan, dan harga yang ditawarkan
tidak jauh berbeda dengan harga pasar?t. Dalam
penelitian ini hal tersebut juga terjadi di Kelurahan
Kumpulrejo yang menyebutkan bahwa sebagian besar
responden mengakui bahwa tidak adanya akses
transportasi yang baik untuk pergi ke pasar menjadikan
mereka memilih berbelanja di tukang sayur keliling yang
ada di lingkungan Kumpulrejo. Walaupun harga yang
lebih mahal, tetapi sebagian besar responden merasa
puas berbelanja di tukang sayur keliling. Terdapat 3-5
tukang sayur keliling yang ada di Kelurahan Kumpulrejo,
mereka datang secara bergantian di jam yang berbeda,
mulai dari pukul 07.00-10.00. Walaupun terdapat
beberapa tukang sayur yang datang di Kelurahan
Kumpulrejo, mereka memiliki harga yang relatif sama. Hal
tersebut memudahkan masyarakat dalam membeli
pangan, selain itu para penjual menjalin keakraban yang
baik dengan pelanggan vyang ada di Kelurahan
Kumpulrejo berhasil membuat sebagian besar warga
yang tinggal di sana berbelanja di tukang sayur keliling.
Keakraban yang terjadi seperti masyarakat Kumpulrejo
dapat memesan bahan pangan yang mereka inginkan,
dan pedagang memiliki kepercayaan terhadap
masyarakat dengan memberikan hutang kepada
masyarakat yang memiliki masalah ekonomi. Responden
mengakui sudah berlangganan sejak lama dan jika adanya
permasalahan pangan vyang dialami, beberapa
masyarakat sering berhutang untuk mendapatkan
pangan. Akses pangan yang mudah bagi sebagian besar
responden merupakan hal yang baik, karena dalam hal
ketahanan pangan, akses pangan merupakan suatu
komponen yang wajib dalam ketahanan pangan di
masyarakat. Berikut adalah  kutipan wawancara
responden penelitian terkait pangan:

“Saya jarang masak sih mas, saya biasanya cuma masak
nasi aja mas % kilogram aja, itu juga nasi nya saya kasi
kucing, karna saya cuma sendiri makannya mas. Tapi
kalo belanja untuk jualan bubur itu saya belanja di
tukang sayur keliling mas, jarang saya beli sayur di
warung-warung gitu, malah lebih mudah mas, tukang
sayur kelilingnya juga banyak mas, lebih 5 biasanya
lewat depan rumah mas . Lengkap juga og mas
jualannya, masih seger.” (Responden 2)

“Sebenarnya saya sering mas kesusahan gak ada
makanan mas, gak ada uang juga mas, jadi biasanya
saya ngutang di tukang sayur keliling mas, udah akrab
soalnya mas, tapi kadang malu juga mas jadinya
ngutang yang murah-murah aja mas . Paling lama 1 atau
2 hari kalo udah ada uangnya ya saya langsung bayar
mas.” (Responden 3)

Penentuan masyarakat dalam pengambilan
keputusan berbelanja bahan pangan juga dipengaruhi
oleh faktor pribadi, yaitu usia, profesi, dan situasi
ekonomi yang dialami oleh masyarakat tersebut?. Di
Kumpulrejo, seluruh responden penelitian merupakan
pekerja informal yang menggantungkan hidup dari
pendapatan harian. Hal tersebut juga menjadikan mereka
berada di posisi yang sulit dalam mendapatkan pangan.
Akan tetapi, hal tersebut dapat diantisipasi dengan
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strategi yang mereka miliki, yaitu mendapatkan bantuan
dari pihak RT dan RW setempat. Kondisi yang ada pada
lansia di Kelurahan Kumpulrejo saat ini masih dalam
keadaan pangan yang baik, mereka masih mampu
mengakses pangan secara baik, jarak tempuh untuk
mengakses yang dekat dikarenakan adanya tukang sayur
keliling yang beragam, kemudian dalam keadaan
pandemi COVID-19 saat ini juga menjadi suatu hambatan
yang ada karena berpengaruh terhadap pendapatan
mereka sehari-hari, tetapi para responden penelitian
memiliki strategi dalam mendapatkan pangan karena
dapat meminta untuk berhutang dengan tukang sayur
keliling langganan mereka.

Perlengkapan Dapur dan Air Bersih

Kepemilikan dapur dapat memudahkan seluruh
responden penelitian dalam proses memasak atau
mempersiapkan makanan sehari-hari. Peralatan dan
kebersihan dapur menjadi suatu hal yang perlu dimiliki
untuk menunjang proses memasak. Proses memasak di
dapur yang dilakukan oleh responden berbeda-beda,
hasil observasi menunjukkan satu dari lima responden
memperhatikan kebersihan dapur mulai dari kepemilikan
ventilasi, tempat pembuangan sampah yang sesuai, dan
penggunaan air dalam proses pencucian bahan pangan,
sedangkan  responden lainnya  masih  kurang
memperhatikan aspek-aspek tersebut. Keadaan tersebut
memaksa mereka melakukan kegiatan memasak dengan
kondisi yang tidak baik, hal ini dapat berpengaruh
terhadap kebersihan makanan yang diciptakan.

Peralatan dapur merupakan suatu penunjang
seluruh proses kegiatan di dapur, dalam hal kelengkapan
peralatan dapur satu dari responden memiliki alat yang
lengkap untuk menunjang proses penjualan yang
dilakukan  sehari-hari.  Responden  menyebutkan
pentingnya memiliki peralatan dapur yang lengkap
karena dapat mempermudah dalam proses memasak dan
persiapan untuk berjualan. Kelengkapan alat tersebut
dimunculkan karena responden menganggap bahwa
untuk melakukan proses persiapan jualan hingga
persiapan makan responden maupun keluarga sudah
merasa cukup dengan alat yang dimiliki. Tetapi,
responden lainnya memiliki permasalahan dari
kebersihan dapur dan kurangnya peralatan yang ada
sehingga mengganggu proses memasak sehari-hari
akibat permasalahan ekonomi yang ada. Mereka
mengakui bahwa kekurangan peralatan dikarenakan
ketidak mampuan mereka dalam membeli peralatan
dapur yang dibutuhkan. Anggapan ketidaklengkapan alat
yang dimunculkan responden dikarenakan mereka
merasa kekurangan alat dalam proses memasak yang
dijalani, mereka juga mengakui bahwa alat yang ada
sudah tidak layak pakai dan tidak dapat menunjang
proses memasak sehari-hari. Berikut adalah ungkapan
responden terkait kebersihan dapur dan peralatannya:

“Dapur sih lumayan bersih mas, saya bersihin setiap hari
kadang anak-anak juga bantu. Kalo alat-alat masak itu
saya dulu ngutang mas, nyicil, ada mas-mas yang dulu
sering datang bawa ke sini mas, banyak juga ibu-ibu
yang nyicil begitu mas. Jadi alat-alat masak saya
lumayan lengkap.” (Responden 3)
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“Kalo alat dapur sih ada mas, tapi ya gak lengkap,
seadanya aja, yang penting bisa buat masak untuk di
jual, kan saya kadang ada jual gorengan juga, ada jual
sayur jadi juga, nasi jagung pake lauk-lauk begitu. Kalo
keadaan dapur ya cuma begini aja mas (kondisi kotor
dan penuh debu).” (Responden 5)

Dapur identik dengan tempat penyimpanan
bahan pangan yang dimiliki oleh responden.
Penyimpanan bahan pangan responden sesuai dengan
observasi yang dilakukan oleh peneliti memperlihatkan
bahwa mereka masih menggunakan dapur sebagai
tempat penyimpanan bahan pangan yang sudah dimasak,
maupun yang masih mentah. Walaupun demikian,
responden memiliki suatu strategi dalam proses
menyimpan bahan makanan, mereka memasak makanan
yang memiliki waktu simpan yang lama. Tetapi pada saat
memasak bahan pangan dengan waktu simpan yang tidak
lama, mereka langsung menghabiskan masakan di hari itu
juga agar tidak perlu melakukan penyimpanan makanan.
Responden penelitian juga mengakui bahwa mereka
sudah tidak memiliki nafsu makan yang baik dan hanya
memiliki stok makanan berupa mie instan saja. Masalah
nafsu makan yang tidak baik disebabkan oleh keadaan
yang mereka rasakan, mereka mengakui bahwa tidak
memiliki nafsu makan yang baik karena makan sendiri.
Dalam hal penyimpanan seluruh responden penelitian
menyimpan bahan pangan mentah di atas meja, di
lemari, maupun di lantai. Sedangkan dalam penyimpanan
makanan matang di dalam lemari yang hanya memiliki
ketahanan waktu dua hari saja. Hal tersebut dilakukan
karena tidak memiliki alat penyimpanan bahan pangan
yang baik. Seluruh responden mengakui bahwa mereka
tidak memiliki tempat penyimpanan makan yang baik
karena permasalahan ekonomi yang ada.

Penyimpanan bahan pangan yang tidak tepat
dapat mempengaruhi kesegaran atau kandungan gizi dari
bahan pangan tersebut. Selain dapat mengurangi zat gizi,
bahan pangan yang disimpan di tempat yang tidak
seharusnya dapat mudah terkontaminasi oleh zat-zat
asing dan dapat berpengaruh pada kesehatan individu
tersebut. Penyimpanan bahan makanan yang tidak tepat
akan menyebabkan mudahnya terkontaminasi oleh
patogen dan menjadikan orang yang mengonsumsi
makanan tersebut akan lebih mudah sakit, cenderung
mengalami penyakit dan komplikasi yang lebih serius,
terutama pada wanita hamil, lansia, dan anak-anak?2é.
Walaupun demikian hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa responden penelitian tidak memiliki risiko
terhadap penyakit yang ada. Tetapi, akan lebih baik jika
mereka menerapkan proses penyimpanan bahan makan
yang baik demi menjaga kesehatan diri maupun keluarga
di rumah.

Membicarakan kebersihan dan peralatan
dapur, terdapat hal lain seperti kebersihan air yang
dianggap penting dalam proses memasak. Responden
penelitian memiliki akses dan sumber air yang berbeda,
terdapat 4 responden yang menggunakan air dari PDAM
dengan kebersihan baik dan 1 responden yang masih
menggunakan air sumur dengan kebersihan yang buruk,
responden mengaku karena kurangnya keuangan untuk
berlangganan air dari PDAM. Walaupun 4 dari responden
menggunakan air dari PDAM, mereka menumpang dari
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rumah tetangga, maupun keluarga yang tinggal di
sebelah rumah. Mereka mendapatkan air bersih dari
tetangga dilakukan dengan membayar secara patungan
demi mendapatkan air yang bersih di rumah. Secara
dasar di dapur air digunakan untuk melakukan proses
pencucian sebelum memasak bahan-bahan makanan.
Dalam proses pencucian sayur sebelum memasak, air
yang digunakan sangat kotor dikarenakan penggunaan
air yang berulang akibat tidak memiliki air mengalir di
rumah. Responden mengakui bahwa dalam penggunaan
air harus hemat dan hanya dapat ditampung di suatu
tempat dikarenakan kepemilikan air PDAM
bergantung/numpang dengan tetangga di sebelah
rumah. Hal tersebut menjadikan responden tidak dapat
menerapkan kebersihan bahan pangan sebelum dimasak.
Tetapi rasa sungkan yang tinggi menjadikan mereka
menggunakan air dengan hemat, walaupun memiliki
risiko kontaminasi silang antar bahan makanan yang
dicuci dengan menggunakan air yang berulang-ulang.
Berikut adalah percakapan terkait kepemilikan air bersih
di rumah responden

“Kalo air bersih saya numpang di rumah adik saya mas,
air dan listrik itu saya numpang, karna pendapatan gak
seberapa ya jadinya saya cuma bayar seberapa aja, saya
juga gak banyak pake air dan listrik. (air lumayan bersih,
tetapi penggunaan berulang untuk mencuci sayuran
membuat air terlihat keruh).” (Responden 5)

Responden penelitian lainnya juga masih
terdapat menggunakan air sumur di rumah mereka,
penggunaan air sumur digunakan untuk melakukan
pencucian bahan makanan, mencuci piring, dan mandi.
Responden mengaku kalau tidak memiliki biaya untuk
berlangganan PDAM, selain tidak memiliki biaya,
responden juga mengakui bahwa air PDAM sering
mengalami kemacetan sehingga menjadikan mereka
tidak ingin menggunakan jasa dari PDAM. Berikut adalah
wawancara terkait kepemilikan air bersih:

“Ya cuma dari sumur ini aja mas, soalnya kalo dari PDAM
itu bayarnya mahal mas, kata tetangga juga airnya suka
macet, jadi saya pake sumur aja. Kalo air minum biasa
saya merebus air hujan aja mas, kalo gak ada hujan
biasanya saya beli air galon begitu.” (Responden 2)

Hasil yang didapatkan dari wawancara
responden terkait air bersih hingga saat ini masih menjadi
suatu masalah yang berarti bagi kebersihan dari
responden penelitian. Hal tersebut tetap dijalani dengan
keadaan yang ada dikarenakan mereka masih memiliki
kebutuhan yang lebih diutamakan dibandingkan dengan
kebutuhan air bersih yang dianggap penting oleh
sebagian besar orang. Ketersediaan air bersih dalam
rumah tangga juga dapat mempengaruhi keamanan
pangan, kualitas air yang buruk sangat menjadi perhatian
karena dapat menyebabkan gizi buruk melalui penyakit
diare. Kurangnya akses air bersih dan tidak memiliki akses
air mengalir menjadikan responden menggunakan air
yang ditampung secara berulang dalam proses pencucian
bahan makanan juga dapat mengontaminasi bahan
pangan vyang diolah dan pada akhirnya dapat
meningkatkan risiko infeksi pada individu tersebut?’.
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Hasil yang didapatkan dalam penelitian ini menyebutkan
bahwa kurangnya air bersih dan air mengalir yang dimiliki
oleh responden, walaupun demikian tidak adanya
keluhan diare dan penyakit infeksi yang terjadi pada
responden.

Dalam proses pengambilan data, terdapat
beberapa kendala yang dirasakan dalam penelitian ini
yaitu terkait perbedaan bahasa yang ada dikarenakan
sebagian besar responden penelitian menggunakan
bahasa Jawa dalam berinteraksi sehari-hari, maka dari itu
peneliti meminta bantuan translator yang berasal dari
Suku Jawa untuk membantu dalam proses menganalisis
hasil yang didapatkan. Selain itu kendala lain yang
dirasakan vyaitu adanya pandemi COVID-19, seperti
menimbulkan rasa takut dari peneliti dikarenakan takut
tertular atau menularkan kepada responden penelitian
saat melakukan wawancara mendalam dan observasi
secara langsung dikarenakan responden penelitian yang
sudah lansia akan lebih rentan terjangkit suatu penyakit
dan beberapa dari responden penelitian tidak
menggunakan masker secara baik dan benar, maka dari
itu tindakan yang dilakukan untuk meminimalisir kendala
yang ada peneliti tetap menerapkan protokol kesehatan
yang ada seperti menggunakan masker, mencuci tangan,
dan menggunakan handsanitizer.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa responden
penelitian yang diteliti masih memiliki masalah penuaan
yang kurang baik dikarenakan masih memiliki kendala
fisik sehingga memposisikan mereka dalam kerentanan.
Kerentanan tersebut menjadikan lansia perempuan
kepala keluarga dalam penelitian ini kesulitan dalam
mengakses pangan. Tetapi responden penelitian memiliki
strategi untuk mendapatkan pangan demi kebutuhan
pangan sehari-hari. Strategi yang dimaksud yaitu dengan
berhutang kepada tukang sayur keliling langganan yang
ada di lingkungan rumah. Lansia perempuan kepala
keluarga dalam penelitian ini sangat berperan dalam
proses mengakses pangan demi kebutuhan pangan di
rumah. Hidup sendiri maupun dengan anak, kebutuhan
pangan pokok secara keseluruhan dilakukan oleh
responden penelitian. Walaupun dengan kondisi yang
sudah menua, responden penelitian masih melakukan
kegiatan pemenuhan ekonomi demi mencukupi
kebutuhan pangan di rumah. Dimasa pandemi COVID-19
ini untuk mendapatkan bahan pangan sedikit dibantu
dengan adanya bantuan sosial yang diberikan
pemerintah berupa bahan pangan pokok. Hidup dengan
rasa syukur yang tinggi, dijalani oleh responden
penelitian dengan hidup seadanya.
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